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ABSTRACT

Change Order at project of road construction almost cannot avoid. Change od work happenned
because of field needs, and completeness of physical work to be in line with the initially project’s
purpose. Some research of change order show that change order can influence by efficiency,
execution, degradation of profit, dispute and claim, losing productivity and degradation of
performance. The research purpose is to check change order factors at productivity losing adan of
performance of construction project, pursuant to former research about the influence of change order
at construction project. The research done by exploring form former research about change order,
and looking at those research is there any opportunity to check furthermore with paying attention to
the factors which not yet checked. The research conduccted by 4 analysed phase to former research
tohose are not research about change order, and looking at those phase 1 and phase 2 referred as
seeking phase of steop, phase 3 referred as analysis phase, and phase 4 referred as discovery phase.
The research result found that variable of change order can be developed furthermore by researching
the influence of change order to construction project performance related to losing productivity with
model.

Keywords: change order, soft model, developing models
ABSTRAK

Change order pada proyek konstruksi jalan hampir tidak dapat dihindari. Perubahan pekerjaan
terjadi karena kebutuhan lapangan, dan untuk menyempurnakan pekerjaan fisik agar sesuai dengan
tujuan semula proyek. Beberapa penelitian Change order menunjukkan bahwa change order dapat
Jjuga mempengaruhi efisiensi, pelaksanaan, penurunan profit, klaim dan perselisihan, kontigensi,
kehilangan produktivitas, dan penurunan performa. Tujuan penelitian adalah meneliti faktor-faktor
change order pada kehilangan produktivitas dan performa proyek konstruksi, berdasarkan penelitian
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terdahulu mengenai pengaruh change order pada proyek konstruksi. Penelitian dilakukan dengan
menggali dari penelitian terdahulu tentang change order, dan melihat penelitan-penelitian tersebut
apakah ada peluang untuk meneliti lebih lanjut dengan memperhatikan faktor-faktor yang belum
diteliti. Penelitian dilakukan dengan 4 fase analisis terhadap peneltian terdahulu yaitu : Fase 1 dan 2
disebut fase pencarian langkah, fase 3 disebut fase analisis, dan fase 4 disebut fase pememuan. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa variabel change order dapat dikembangkan lagi dengan meneliti
pengaruh change order terhadap performa proyek konstruksi dikaitkan dengan kehilangan

produktivitas dengan permodelan.

Kata kunci : change order, soft model, tahapan model

PENDAHULUAN

Change Order (CO) pada proyek konstruksi
merupakan hal yang paling signifikan menim-
bulkan kontigensi atau biaya tambahan tak
terduga. CO merupakan resiko pada urutan
keempat dalam proyek konstruksi, dan
termasuk salah satu dari empat variabel yang
mempengaruhi analisa resiko di Thailand.
National Office Report pada tahun 1998 di
Taiwan, menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil audit salah satu aspek utama kesalahan
pada proyek konstruksi adalah change order.
CO mengakibatkan proyek terlambat dan biaya
yang melambung tinggi. Dampak CO
mengakibatkan pengurangan sarana proyek,
sehingga pembangunan infrastruktur yang
diinvestasikan tidak mencapai sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan (Hsieh, 2004).
Lebih lanjut, klaim dan perselisihan hukum
akibat CO pada Industri Konstruksi di
Amerika Serikat hampir mencapai 50 milyar
dollar pertahun (william, 1997).

Analisa teknik dilakukan terhadap tiga proyek
industrial yang dibangun pada tahun 1989-
1992, menyimpulkan bahwa akibat dari CO
adalah kehilangan, efisiensi sebesar 25%
sampai dengan 50%, bergantung permasalahan
masing-masing (Thomas dan Napolitan, 1995),
bahkan menurut Hanna, et al. (1999) pada
proyek elektrikal di negara bagian Washington
tercatat 87% dari 865 proyek, terjadi 6413 CO
dengan berbagai variasi nilai perkiraannya 94
juta US$. Masalah yang ditimbulkan, akibat
CO tidak hanya ketidakpastian profit kon-
traktor, tetapi dapat membuat berbagai pihak

sulit mengambil kesepakatan sehingga menun-
da penyesuaian waktu pekerjaan serta menga-
kibatkan pembengkakan biaya (Finke, 1998).
Sebagai tambahan CO dapat memberikan
dampak penurunan produktivitas suatu proyek.

Penelitian yang dilakukan oleh Murat (2002),
yaitu mengukur dampak CO terhadap intensif
tenaga kerja pada bidang mekanikal elektrikal
pada proyek kecil, membuktikan ada hubungan
CO dengan intensif buruh, yang menyebabkan
kehilangan produktivitas. Senada dengan hal
tersebut Hanna, et al. (1999) mengukur dam-
pak komulatif dari CO, pada bidang mekanikal
dan elektrikal khusus untuk proyek berskala
besar, dimana dari studi ini menghasilkan
bahwa ada pengaruh yang sangat kuat dari CO
terhadap intensif buruh, yang terlihat pada
kehilangan produktivitas dari proyek kons-
truksi.

Penyebab CO bervariasi namun ada beberapa
penyebab yang tidak dapat dihindari antara
lain cuaca, perencanaan, manajemen, pena-
waran terlalu rendah. Perubahan hampir selalu
meningkatkan biaya dasar proyek, dan
menghasilkan beban administrasi yang berat
karena permohonan CO perlu ditinjau, dan
didiskusikan dalam mengambil keputusan
(Ehrenheich, 1994).

Hampir sebagian besar proyek terjadi CO,
yang berdampak perselisihan antara pengguna
jasa dan penyedia jasa mengakibatkan mem-
bengkaknya biaya dan waktu pelaksanaan
(Ehrenheich, 1994). Namun dalam menyem-
purnakan pekerjaan konstruksi, CO sangat
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diperlukan dan tidak dapat dihindari. CO di
Indonesia pada proyek swasta biasanya lebih
banyak dilakukan atas permintaan pengguna
jasa proyek, tentu saja segala resiko CO akan
ditanggung oleh pengguna jasa proyek. CO
pada proyek swasta biasanya tidak disertai
administrasi yang rumit, dan persentasi
perubahan pekerjaan dilakukan dengan tidak
ada batas. Sementara itu pada proyek
pemerintah, perubahan pekerjaan dilakukan
tidak boleh melebihi 10% sesuai dengan
Keppres 61 tahun 2004 bab II bagian B pasal
4e, jika melebihi harus seijin pejabat setingkat
Menteri, Bupati atau Gubernur untuk
persetujuannya.

Apabila terjadi perubahan pekerjaan pada
proyek konstruksi, biasanya proses persetujuan
memerlukan waktu cukup panjang. Waktu
tunggu proses administrasi ini  sering
menimbulkan kemacetan pekerjaan berujung
kepada kerugian, terhadap alat berat, tenaga
kerja dan pada akhirnya mengakibatkan
penurunan performa proyek.

Performa proyek dimaksud adalah kinerja atau
keberhasilan dari proyek konstruksi, antara
lain adalah : tepat waktu, tepat biaya, tepat
mutu, tepat fungsi, dan yang tidak kalah
pentingnya adalah kepuasan pengguna jasa
(Imam, 1998). Sedangkan kerugian diaki-
batkan waktu tunggu, sangat sulit sekali
dituntut/klaim, karena belum ada peraturan
yang mengaturnya.

Klaim konstruksi artinya adalah tuntutan yang
timbul dari atau sehubungan pelaksanaan suatu
pekerjaan jasa konstruksi antara pengguna jasa
dan penyedia jasa atau antara penyedia jasa
utama dengan sub-penyedia jasa yang biasanya
mengenai permintaan tambah waktu, biaya
atau kompensasi lain (Nazarkan, 2004). Sejauh
ini hampir tidak ada konstruksi di Indonesia
(terutama Pengguna Jasa : pemerintah) yang
memuat klausul mengenai klaim kecuali
kontrak-kontrak yvang mengacu kepada sistem
kontrak konstruksi Internasional seperti FIDIC,
JCT, SIA (Nazarkan, 2004). Namun dari

berbagai sumber diperoleh ada beberapa
proyek raksasa dapat melakukan tuntutan atas
kerugian waktu tunggu, tetapi hal ini amat
jarang terjadi. Sebagai contoh beberapa proyek
raksasa yang dikerjakan oleh perusahaan -
perusahaan BUMN, berhasil mengajukan
klaim waktu tunggu. Sebaliknya beberapa
kontraktor tidak dapat mengajukan klaim
waktu tunggu.

Persetujuan CO diajukan oleh kontraktor se-
cara tertulis, disetujui oleh konsultan penga-
was, pelaksana kegiatan, dan kuasa pengguna
anggaran, kemudian dibuat confract change
order dan proses selanjutnya dibuat dituangkan
Addendum/kontrak tambahan.

Kontrak adalah bentuk pengikat tertulis antara
pengguna jasa dalam hal ini pemilik
proyek/pemberi tugas dengan penyedia jasa
antara lain konsultan perencana/kontraktor
pelaksana/konsultan pengawas yang berisi :
Aspek Teknis (lingkup pekerjaan, waktu
pelaksanaan, metode pelaksanaan, jadwal pe-
aksanaan, cara/methode pengukuran), Aspek
Hukum (penghentian sementara, pemutusan
kontrak, ganti rugi keterlambatan, penyele-
saian perselisihan, keadaan memaksa, hukum
yang berlaku, bahasa kontrak, domisili), Aspek
Keuangan (bank garansi, surety bond, leter of
comfort, warranty dan indemnity), Aspek
Perpajakan (pajak pertambahan nilai, pajak
penghasilan), Aspek Asuransi, Aspek Sosial
Ekonomi, Aspek Administrasi (Nazarkan,
2004), Aspek Performa (mutu konstruksi,
biaya proyek, waktu pelaksanaan, kepuasan
pengguna jasa, kepuasan pengguna bangunan,
dan tepat fungsi), Aspek Produktivitas (jam
kerja aktual dan jam kerja penawaran).

Contract change order adalah persetujuan
tertulis dari item volume mata pekerjaan yang
berubah, baik volume bertambah, volume
berkurang, penambahan atau pengurangan item
mata pekerjaan. Addendum adalah suatu
kontrak tambahan yang dilakukan setelah
kontrak awal berisi contract change order,
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administrasi perubahan untuk mendukung
perubahan tersebut.

Masalah yang timbul, akibat CO tidak hanya
menimbulkan ketidakpastian profit kontraktor,
tetapi dapat membuat berbagai pihak sulit
mengambil kesepakatan sehingga menunda
pemecahan perselisihan dan mengakibatkan
biaya meningkat (Finke, 1998). Ketidakpastian
profit kontraktor, dan peningkatan biaya dapat
menimbulkan dampak kurang baik terutama
terhadap produktivitas proyek konstruksi.
Penurunan produktivitas ini jika tidak
ditangani atau diantisipasi dengan baik dan jeli
dapat mempengaruhi performa proyek.
Bermula dari beberapa penelitian diatas maka
peneliti ingin mengembangkan model untuk
mengukur dampak CO terhadap performa
proyek konstruksi yang dikaitkan dengan
kehilangan produktivitas.

Tujuan studi ini adalah membangun penta-
hapan penelitian guna mengkaji faktor
pengaruh CO pada kehilangan produktivitas
dan performa proyek konstruksi dengan
membangun suatu model yang bersifat mental
atau konseptual model. Konseptual model ini
merupakan preminary study sebagai landasan
untuk pentahapan penelitian selanjutnya.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan cara kajian
pustaka, dengan mempelajari penelitian
terdahulu dan membuat kelompok-kelompok
dari beberapa penelitian terdahulu menjadi
empat (4) fase penelitian seperti terlihat pada
alur penelitian pada Gambar 1.

Kajian Literatur

Permodelan
Soft Model
Model Fase 1 Model Fase 2 Model Fase 3 Model Fase 4
Mendeskripsi Mendeskripsi Mendeskripsikan Meninjau fase
kan Variabel kan Vari Variabel 1,f
> an‘ ariabel a anva e ase 2 dan
& Kehilangan Kehilangan fase 3 secara
Indikatornya Produktivitas Performa holistik. Yaitu
& Indikatornya Change order,
Indikatornya Kehilangan
Produktivitas &
performa

v

Model akhir

Gambar 1. Alur penelitian
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Fase Pertama

Fase ini disebut fase pencarian dimana peneliti
mempelajari penelitian terdahulu seperti varia-
bel yang berpengaruh terhadap CO.

Fase Kedua

Fase ini disebut fase pencarian dimana peneliti
menggali lebih dalam variabel penelitian
dengan mencari penyebab CO.

Fase Ketiga

Pada fase ini disebut tahap analisis dimana fase
ini mempelajari lebih dalam mengenai
penelitian terdahulu mengenai peluang pene-
litian dengan berangkat mempelajari dampak
yang ditimbulkan oleh CO terhadap variabel
kehilangan produktivitas dengan memperha-
tikan indikator aktual produktivitas, estimasi
produktivitas dan intensitas faktor CO.

Fase Keempat

Fase ini disebut tahap penemuan dimana
peneliti mencari peluang penelitian mengenai
change order yang belum dikaji oleh peneliti
sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi ini adalah pentahapan pemodelan
guna mengakaji pengaruh CO terhadap
kehilangan produktivitas dan performa proyek.
Berdasarkan penelitian terdahulu dan kajian

pustaka serta observasi, detail pentahapan
penelitian adalah sebagai berikut :

Fase Kajian Pustaka

Fase pertama adalah kajian pustaka terhadap
penelitian terdahulu seperti variabel yang
berpengaruh terhadap change order antara
lain: change order mempengaruhi efisiensi
(Thomas dan Nopolitas, 1995), change order
mempengaruhi waktu pelaksanaan (Ehrein-
heich, 1994), change order mempengaruhi
penurunan profit (Finke, 1998), CO mem-
pengaruhi terjadinya klaim dan perselisihan
(William, 1997), CO mempengaruhi terjadinya
kontigensi (Gosh Sid, 2004). Pada fase ini
mendapatkan ide awal dalam merancang
desain penelitian, dan mencoba menentukan
variabel penelitian. Berdasarkan peneltian
terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut :
ada hubungan yang sangat kuat antara change
order dengan penurunan profit, memper-
panjang waktu pelaksanaan, mempengaruhi
terjadinya klaim dan perselisihan, sehingga
menyebabkan kontigensi.

Kelebihannya masing-masing variabel penga-
ruhnya sangat kuat terhadap CO, Keku-
rangannya variabel yang mempengaruhi CO
sangat sedikit, dan model analisis masih
sederhana. Variabel yang mempengaruhi CO
berbeda-beda. Model belum dianalisis secara
komperhensif. Pada Gambar 1 memperlihatkan
penelitian terdahulu yang berorientasi pada
satu variabel.

MEDIA KOMUNIKASI TEKNIK SIPIL 33



TAHUN 18, NO. 1 PEBRUARI 2010

CO

' N
Efisiensi
(Thomas dan Nopolitan,1995)

" J
4 N
Waktu Pelaksanaan
(Ehreinheich,1994)

’ ™\
Profit
(Finke, 1998)

L )

. 3
Klaim & Perselisihan
(William, 1997)
Kontigensi
(Gosh Sid, 2004)

Gambar 2. Penelitian terdahulu tentang Change order dengan satu variabel

Fase Elaborasi

Pada fase ini elaborasi terhadap area penelitian
dilakukan lebih dalam terhadap variabel
penelitian guna mencari penyebab change
order. CO dapat menimbulkan permasalahan.
Barrie and Paulson (1992) mengatakan CO
disebabkan oleh pihak yang terlibat. Namun
menurut Shieh (2003), penyebab change order
diakibatkan 2 sebab yaitu : faktor administrasi
dan faktor konstruksi. Waty (2006),
menggabungkan antara penelitian Barrie and
paulson dan Shieh. Sehingga penyebab CO
dapat terdiri dari 3 yaitu : faktor administrasi,
faktor kebutuhan konstruksi, faktor dari pihak
yang terlibat. Berikut Gambar 3,4 dan 5
memperlihatkan penelitian terdahulu tentang
pengaruh Change order lebih dari satu
variabel.

coO Penyebab Pihak yang
CO terlibat

Gambar 3. Hubungan CO terhadap penyebab
CO dan pihak yang terlibat
(Barrie and Paulson,1992)

Administrasi

co Penyebab
CcO

Kebutuhan
Konstruksi

gl

Gambar 4. Hubungan CO terhadap Penyebab
CO ditinjau dari kebutuhan administrasi dan
kebutuhan konstruksi
(Shieh et al.,2003)
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(00 Pcnyebab
CO
Kebutu- ) Administras Pihak yang
han Konstruksi Terlibat

Gambar 5. Penggabungan antara penelitian
Shieh dengan Barrie and Paulson
(Waty, 2006).

Fase Analisa

Pada fase ini dilakukan guna mempelajari
lebih dalam mengenai penelitian terdahulu
mengenai peluang peneltian dengan berangkat
mempelajari dampak yang ditimbulkan oleh
change order terhadap variabel kehilangan
produktivitas dengan memperhatikan indikator
aktual produktivitas, estimasi produktivitas dan
intensitas faktor change order (Moselhi et al.,
1990). Hanna et al (1997), menyempurnakan
penelitian  Moselhi dengan  menambah
indikator waktu dan Pengalaman Proyek
menejer dilapangan pada variabel faktor
change order. Pada tahun 2005 kembali
Moselhi dan kawan-kawan menyempurnakan
penelitian dengan menambahkan indikator
peneltian yaitu: Produktivitas, Proses waktu
CO, kahadiran Proyek Manejer dilapangan,
CO karena kesalahan desain, CO karena
pengguna Jasa. Pada Gambar 6,7 dan 8
memperlihatkan model pengaruh change order
pada kehlangan produktivitas dengan memper-
hatikan beberapa variabel.

-

Aktual
Produktivitas

L >,

™ (

co Faktor Kehilangan
co Produktivitas

—-’,——\\_ﬂ

Estimasi
Produktivitas

Intensitas

N

Gambar 6. Model pengaruh change order pada
kehilangan produktivitas
(Moselhi et al., 1990)

T

Aktual
» Produk- |
tivitas

Faktor

co co - Kehilangan

Produk-
) tivitas
Estimit
Ly PI:O(.jUk' | |
tivitas

A

Intensitas Waktu Pengalaman PM dilap

Gambar 7. Model pengaruh change order
(Hanna et al., 1997)
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i

Intensitas Jenis Pekerjaan Dampak Fase Proyek
Waktu PM di Lap
L A
( Kehilangan
— Faktor b Produktivitas
CO i
g Dy Aktual
a8 ) ”|  Produktivitas \ 4
Model Dampak L ) .
Waktu . Kehllal}g_an
CcO > f w Produktivitas
— J Estimit
) Produktivitas
Pengembangan
15 Model ANN [ /
L =

Gambar 8. Model pengaruh change order terhadap kehilangan produktivitas
(Moselhi et al., 1990)

Fase Membangun State Of The Art

Fase ini diperuntukan untuk membangun state
of the art penelitian dengan melihat peluang
penelitian. Lee (2002), meneliti dampak dari
CO terhadap kehilangan produktivitas dengan
indikator yaitu: persen change order,
produktivitas, proses waktu, CO karena
permintaan pemilik, persen waktu proyek
menejer dilapangan, persen change order
karena kesalahan design. Dari penelitian
tersebut dan dengan memperhatikan peneltian
lainnya, maka dibangun suatu model baru
dengan menambahkan variabel performa
dengan indikator Tepat waktu, tepat biaya,
tepat mutu, tepat fungsi, kepuasan pengguna
jasa, kepuasan pengguna bangunan.

Kemudian ditemukan suatu model koprehensif
yang terdiri dari CO, KP dan P seperti pada
Gambear 9.

% CO

Produktivitas

Proses waktu
Kehilangan
CcO Produktivitas

<—— Co Pengguna

% PM

Co Desain

Gambar 9. Model pengaruh change order
terhadap kehilangan produktivitas (Lee, 2002)

Dari sejumlah penelitian dapat dilihat bahwa
peletian belum meneliti pengaruh change
order terhadap performa proyek kontrsuksi.
Peneltian hanya bersifat searah atau belum
secara bersifat holistik mengenai fenomena
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yang terjadi. Untuk itu maka ditelti pengaruh
change order terhadap performa proyek
konstruksi yang dikaitkan dengan kehilangan
produktivitas.

Data peneltian diperoleh dari proyek-proyek
konstruksi jalan di provinsi Kalimantan Timur
sejak tahun 2002 sampai dengan 2008, yang
berupa data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu berupa struktur interview terhadap
para konsultan, kontraktor,dan pemimpin
proyek binamarga Tk. 1 Kalimantan Timur.
Data sekunder terdiri dari kontrak change
order sejak tahun 2002 — 2008.

Analisis data dilakukan dengan kuantitatif dan
kuantitatif yaitu dengan metode Covarian
Struktural Equation Modelling (SEM) cara
Partial least Square (PLS). Berikut model
analisis beserta indikatornya dapat dilihat pada
Gambar 10.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Model Change order sekarang sudah diteliti
secara komprehensif, Faktor-faktor change
order terdiri dari 3 variabel dan masing-
masing memiliki 6 indikator seperti terlihat
pada Gambar 10, diantaranya : Variabel CO
dengan indikator persen change order,
produktivitas, proses waktu, CO karena
permintaan pemilik, persen waktu proyek
menejer dilapangan, persen change order
karena kesalahan design; Kehilangan produk-
tivitas dengan indikator persen change order,
produktivitas, proses waktu, CO karena
permintaan pemilik, persen waktu proyek
manajer dilapangan, persen change order
karena kesalahan design; Performa proyek
kontruksi : tepat waktu, tepat biaya, tepat
mutu, tepat fungsi, kepuasan pengguna jasa,
kepuasan pengguna bangunan dengan model
seperti pada Gambar 10.

% CO Prouktivitas Proses waktu Co Pengguna % PM Co Desain
Kehilangan
R Desain Produktivitas Tepat waktu
Vol ume_+ Tepat Mutu
Volume - Tepat Biaya
(6(0) Performa
Item + Tepat Fungsi
Item - Kepuasan PJ
Waktu + Kepuasan PB

Gambar 10. Model komprehensif
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